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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 zh  : ظ    .a   17 : ا  .1

 ‗ : ع    .b   18 : ب  .2

 gh : غ    .t   19 : ث  .3

 f : ف    .ts   20 : د  .4

 q : ق    .j   21 : ج   .5

 k : ك    .h   22 : ح   .6

 l : ه    .kh   23 : خ   .7

 d   24.    ً : m : د   .8

 dz   25.    ُ : n : ر   .9

 w : و   .r   26 : س  .10

 z   27.    ٓ : h : ص   .11

 ´ : ء    .s   28 : س  .12

 sy   29.   ٌ : y : ش  .13

             sh : ص  .14

 dh : ض  .15

 th : ط   .16

 

Mad dan Diftong: 

 

1. Fathah panjang  : Â/â   4. أو : Aw 

2. Kasrah panjang  : Î/î   5. أي : Ay 

3. Dhammah panjang : Û/û 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya; سبْا

ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad). Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di 

bawah) di tulis î dan dhammah (baris di depan) ditulis ū. Misalnya; 

 ditulisاىَفيحىُ  ditulis al-masâkîn, dan اىَسامُِ ,ditulis al-qâri‟ah اىقاسعت

al-muflihūn. 

3. Kata sandang alif + lam (اه). Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al, 

misalnya;  ُاىنافشوditulis al-kâfirūn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya;  اىشجاهditulis ar-rijâl. 
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4. Ta‘ marbūthah (ة). Bila terdapat di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; 

 صماة ;ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis t, misalnya اىبقشة

ditulis zakât al-mâl atauاىَاه سىسة اىْساء   ditulis sūrat an-Nisã‟. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. Misalnya; 

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqînوهى خُش اىشاصقُِ 
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ABSTRAK 

Muh. Haris Zubaidillah; MODEL PENDIDIKAN ADVERSITY 

INTELLIGENCE BERBASIS KISAH RASUL ULUL AZMI DALAM AL-

QUR‘AN. Di bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag dan 

pembimbing II: Dr. Hj. Halimatus Sakdiah, S.Ag., M.Si. Pada Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin, tahun 2023. 

Kata Kunci: model pendidikan, Adversity Intelligence, Ulul Azmi 

 

Pendidikan merupakan sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

atau karakter Adversity Intelligence kepada peserta didik. Melalui pendidikan, 

pendidik dapat menanamkan Adversity Intelligence kepada peserta didik agar 

menjadi lebih tangguh, tidak mudah menyerah, lebih tahan terhadap segala bentuk 

ujian dan tantangan, dan tidak mudah putus asa terhadap masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya serta memiliki adab dan iman yang teguh, 

sebagaimana Adversity Intelligence yang dicontohkan oleh Allah dalam Al-

Qur‘an melalui kisah rasul Ulul Azmi. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana Adversity Intelligence pada kisah Rasul Ulul Azmi dalam 

Al-Qur‘an dan bagaimana model pendidikan Adversity Intelligence berbasis kisah 

Rasul Ulul Azmi dalam Al-Qur‘an. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan 

jenis penilitian studi teks kewahyuan. Adapun metode tafsir yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode tafsir tematik. Sebagai penelitian literatur, sumber 

data primer yang digunakan adalah Al-Qur‘an, Hadis, dan Sirah. Sementara 

sumber data sekunder atau pelengkap dalam penelitian ini adalah dari kitab tafsir, 

teori dan literatur untuk menginterpretasikan sumber data primer. Pengumpulan 

data menggunakan studi pustaka, sementara teknik analisis data penelitian 

menggunakan teknik content analysis (analisis isi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adversity Intelligence yang terdapat 

di dalam kisah Rasul Ulul Azmi adalah Transcendental Adversity Intelligence 

atau Adversity Intelligence berbasis transenden. Dalam konteks ini, ujian yang 

dihadapi oleh manusia bukan hanya masalah fisik atau materi saja, ujian yang 

dihadapi manusia juga menyangkut aspek transendental. Jenis-jenis kesulitan 

tersebut lebih lengkapnya adalah ujian keimanan (belief adversity), ujian 

pemikiran (brain adversity), ujian hawa nafsu (pleasure adversity), ujian 

kebijakan penguasa (policy adversity), ujian sosial (social adversity), ujian materi 

(material adversity), ujian alamiah (natural adversity) dan ujian fisiologis 

(physical adversity). Dari ujian-ujian ini dapat diungkap bahwa indikator control, 

ownership, reach, dan endurance yang dimiliki Rasul Ulul Azmi adalah tauhid, 

sabar, tawakkal, syukur, berjiwa besar, berfikir positif, ikhtiar, kerja keras / jihad 

serta optimis dan pantang menyerah. Oleh karena itu, semua Rasul ulul Azmi 

yang diceritakan dalam Al-Qur‘an berada pada tingkatan Climber. 

 Adapun model pendidikan Adversity Intelligence berbasis kisah Rasul 

Ulul Azmi dalam Al-Qur‘an adalah Model Pendidikan Tauhid, Model Pendidikan 

Sabar, Model Pendidikan Tawakkal, Model Pendidikan Syukur, Model 

Pendidikan Berjiwa besar, Model Pendidikan Berfikir Positif, Model Pendidikan 
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Ikhtiar, Model Pendidikan Kerja Keras / Jihad dan Model Pendidikan Optimis dan 

Pantang Menyerah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

yang signifikan. Kontribusi teoretis dari penelitian ini adalah menemukan bahwa 

Adversity Intelligence yang dimiliki oleh Rasul Ulul Azmi dalam Al-Qur'an 

adalah masuk dalam katetori climber. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa ujian yang dihadapi manusia tidak hanya masalah fisik atau materi saja, 

tetapi juga menyangkut aspek transendental, seperti ujian keimanan, ujian 

pemikiran, ujian hawa nafsu, ujian kebijakan penguasa, ujian sosial, ujian materi, 

ujian alamiah, dan ujian fisiologis. 

Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah menyediakan model 

pendidikan Adversity Intelligence berbasis kisah Rasul Ulul Azmi dalam Al-

Qur'an. Melalui model pendidikan ini, pendidik dapat menanamkan Adversity 

Intelligence kepada peserta didik agar menjadi lebih tangguh, tidak mudah 

menyerah, lebih tahan terhadap segala bentuk ujian dan tantangan, dan tidak 

mudah putus asa terhadap masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya serta 

memiliki adab dan iman yang teguh. Dengan demikian, model pendidikan 

Adversity Intelligence berbasis kisah Rasul Ulul Azmi dalam Al-Qur'an dapat 

membantu mengembangkan karakter peserta didik yang tangguh dan kuat dalam 

menghadapi segala ujian dan tantangan kehidupan. 

 

 

.  
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ABSTRACT 

 

Muh. Haris Zubaidillah; ADVERSITY INTELLIGENCE EDUCATION MODEL 

BASED ON THE STORY OF THE RASUL ULUL AZMI IN THE QURAN. 

Under the guidance of supervisor I: Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag and 

advisor II: Dr. Hj. Halimatus Sakdiah, S.Ag., M.Sc. At the Postgraduate program 

of UIN Antasari Banjarmasin, 2022. 

Keywords: education model, Adversity Intelligence, Ulul Azmi 

 

Education is an effective means to instill Adversity Intelligence values or 

characters to students. Through education, educators can instill Adversity 

Intelligence in students so that they become more resilient, do not give up easily, 

are more resistant to all forms of tests and challenges, and are not easily 

discouraged by the problems of life they face and have strong manners and faith, 

as Adversity Intelligence exemplified by Allah in the Qur'an through the story of 

the apostle Ulul Azmi. So, the purpose of this research is to analyze how 

Adversity Intelligence is in the story of Rasul Ulul Azmi in the Quran and how the 

Adversity Intelligence education model is based on the story of Rasul Ulul Azmi 

in the Quran. 

This type of research is library research with the type of research being a 

revelatory text study. The interpretation method used in the research is the 

thematic interpretation method. As a literature research, the primary data sources 

used are the Qur'an, Hadith, and Sirah. Meanwhile, secondary or complementary 

data sources in this study are from the book of commentaries, theories and 

literature to interpret primary data sources. Data collection uses literature review, 

while research data analysis techniques use content analysis techniques (content 

analysis). 

The results showed that the Adversity Intelligence contained in the story of 

Rasul Ulul Azmi is the Transcendental Adversity Intelligence or Adversity 

Intelligence based on transcendence. In this context, the tests faced by humans are 

not only physical or material problems, the tests faced by humans also involve 

transcendental aspects. The more complete types of difficulties are belief 

adversity, brain adversity, pleasure adversity, policy adversity, social adversity, 

material adversity, natural adversity and physical adversity. Of all these 

adversities, it can be revealed that the indicators of control, ownership, reach, and 

endurance that Rasul Ulul Azmi has are tawhid, patience, tawakkal, gratitude, big-

spirited, positive thinking, endeavor, hard work/jihad as well as optimism and 

never giving up. Therefore, all the Rasul Ulul Azmi mentioned in the Qur'an are at 

the Climber level 

The Adversity Intelligence education model based on the story of Rasul 

Ulul Azmi in the Qur'an are tauhid education model, patient education model, 

tawakkal education model, gratitude education model, big-spirited education 

model, positive thinking education model, endeavor education model, hard work 

education model and optimistic educational model. 

This research is expected to provide significant theoretical and practical 

contributions. The theoretical contribution of this research is the discovery that 
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Adversity Intelligence in the Ulul Azmi Prophets in the Qur'an is climber. 

Furthermore, this research also indicates that the challenges faced by humans are 

not only physical or material, but also transcendental aspects, such as belief 

adversity, brain adversity, pleasure adversity, policy adversity, social adversity, 

material adversity, natural adversity and physical adversity. 

The practical contribution of this research is to provide an Adversity 

Intelligence education model based on the story of the Ulul Azmi Prophets in the 

Qur'an. Through this education model, educators can instill Adversity Intelligence 

in students so that they become more resilient, not easily give up, more resistant to 

all forms of tests and challenges, and not easily despair in the face of the problems 

of life they encounter, as well as having good manners and strong faith. Thus, the 

Adversity Intelligence education model based on the story of the Ulul Azmi 

Prophets in the Qur'an can help develop the character of students who are tough 

and strong in facing all the tests and challenges of life. 
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 نبذة مختصرة
في القرآن.  العزم من الرّسل أوليمبني على قصة ذكاء الشدائد  تربيةنموذج  حريص زبيد الله. محمد

 ة الحاجة: دكتور يةثانال ةشر الماجستير والم محي الدين برني الحاج أ. دكتور الأول:المشرف  بتوجيو من
مية الحكومية انتاساري للدراسات العليا بنجرماسين، في الجامعة الإسلاالماجستير  ديةعحليمة الس

2222 
 .العزم من الرّسل وأول الشدائد، ذكاء التًبوي،الكلمات المفتاحية: النموذج 

، يمكن بالتًبيةغرس قيم أو طابع ذكاء الشدائد للطلاب. جيدة لوسيلة  يىالتًبية 
أكثر مقاومة لجميع  اويكونو  لنفوس،اأقوياء  الشدائد في الطلاب حتى يصبحوا ذكاءللمعلمين غرس 

ولا يتم إحباطهم بسهولة بسبب مشاكل الحياة التي يواجهونها  والتحديات،أشكال الاختبارات 
العزم من  أولي قوية والإيمان كذكاء الشدائد تجسده الله في القرآن من خلال قصة ولديهم رغبة

العزم من  أوليفي قصة  الشدائدكاء مدى ذ  تحليللذا،  إن الغرض من ىذه الدراسة ىو . الرّسل
 .في القرآن العزم من الرّسل أوليذكاء الشدائد مبني على قصة  ربيةنموذج تتحليل في القرآن  الرّسل

طريقة و مع كون نوع البحث عبارة عن دراسة نصية إيحائية.  النوع البحث ىو بحث مكتبي 
مصادر البيانات الأساسية المستخدمة   إن الموضوعي،التفسير المستخدمة في البحث ىي التفسير 

مأخوذة  مصادر البيانات الثانوية أو التكميلية في ىذه الدراسة  وأمايرة. سىي القرآن والحديث وال
صادر البيانات والمباحث المتعلقة بمالتعليقات والنظريات والأدب والسيرة و  والتاريخالتفاسير من كتب 

 ضمون.تحليل المىو تحليل بيانات البحث   ،مكتبيبحث بجمع البيانات و الأساسية. 

ىو  في القرآن العزم من الرّسل أوليالشدائد المذكورة في قصة ذكاء أن وأظهرت النتائج 
الاختبارات التي  السياق،. في ىذا الروحي النبويعلى مبني  شدائدالأو ذكاء  الروحيشدائد ال ذكاء

 الاختبارات التي يواجهها البشر تشمل أيضًا   قط،يواجهها البشر ليست مشاكل جسدية أو مادية 
 محنةو  ،فكرال محنةو  ،دعتقاالامحنة . أكثر أنواع الشدائد اكتمالًا ىي الروحية شدائدالجوانب 

من بين   .ةالجسدي المحنةو  ،ةالطبيعي المحنةو  ،ةالمادي المحنةو  ،ةالاجتماعي المحنةو  ،ةالسياسي المحنةو  ،شهوةال
قصة في  توجدالتي  control, ownership, reach, enduranceلكشف أن يمكن ا المحن،كل ىذه 

ختيار، الاو  ،حسن الظنو  الحماسة،و  ،شكرالو  التوكل،و  الصبر،و  التوحيد،ىي  أولي العزم من الرّسل
 ىم على مستوى المتسلقفي القرآن  العزم من الرّسل أولي. لذلك،  إن جميع تفائلالالعمل الجاد و و 

(climber).  
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في القرآن ىو نموذج  العزم من الرّسل أوليذكاء الشدائد المبني على قصة  تربيةنموذج  إن
 الحماسة، تربيةونموذج  ،شكرال تربيةونموذج  التوكل، تربيةونموذج  الصبر، تربيةونموذج  التوحيد، تربية

 .تفائلال تربيةالعمل الجاد ونموذج  تربيةونموذج  ختيارالا تربيةونموذج  ،حسن الظن تربيةونموذج 

من المتوقع أن يقدم البحث مساهمات نظرية وعملية كبيرة. الإسهام النظري لهذا البحث 
. بالإضا ة إلى نو تسلقالمىم ذكاء الشدائد باعتبار في القرآن  العزم من الرّسل أوليىو إيجاد أن 

ليست مشاكل في ىذا السياق، الاختبارات التي يواجهها البشر يوضح ىذا البحث أيضًا  ذلك،
جسدية أو مادية  قط،  الاختبارات التي يواجهها البشر تشمل أيضًا جوانب الشدائد الروحية. 

، ومحنة الفكر، ومحنة الشهوة، والمحنة السياسية، والمحنة دالاعتقاأكثر أنواع الشدائد اكتمالًا ىي محنة 
 ةالاجتماعية، والمحنة المادية، والمحنة الطبيعية، والمحنة الجسدي

العزم  أوليذكاء الشدائد المبني على قصة  تربيةنموذج الإسهام العملي لهذا البحث ىو تقديم 
ذكاء الشدائد يمكن للمعلمين تدريب  التعليمي،. من خلال ىذا النموذج في القرآن من الرّسل

وليكونوا أكثر مقاومة لجميع أشكال  بسهولة،ولا يستسلموا  صرامة،للطلاب ليصبحوا أكثر 
ختبارات والتحديات ، ولا يتخلوا بسهولة عن المشكلات التي يواجهونها في الحياة وليكون لديهم الا

 في القرآن العزم من الرّسل أوليذكاء الشدائد المبني على قصة  تربيةنموذج  إن  وبالتالي،الإعلانات. 
جهة جميع يمكن أن يساعد في تطوير شخصية الطلاب الذين يتمتعون بالقوة والمرونة في موا

 اختبارات وتحديات الحياة.
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DAFTAR KONVERSI NO SURAH AL-QUR’AN 

SESUAI KRONOLOGIS TURUNNYA  

No. 

Surat 
Nama 

Urutan 

Turun 

No. 

Surat 
Nama 

Urutan 

Turun 

1 Al-Fâtihah 5 58 Al-Mujâdilah 105 

2 Al-Baqarah 87 59 Al-Hasyr 101 

3 Ali ‗Imran 89 60 Al-Mumtahanah 91 

4 An-Nisâ‘ 92 61 Ash-Shaff 109 

5 Al-Mâ-idah 112 62 Al-Jumu‘ah 110 

6 Al-An‘am 55 63 Al-Munâfiqûn 104 

7 Al-A‘rf 39 64 At-Taghâbun 108 

8 Al-Anfâl 88 65 Ath-Thalâq 99 

9 At-Taubah 113 66 At-Tahrîm 107 

10 Yunus 51 67 Al-Mulk 77 

11 Hûd 52 68 Al-Qalam 2 

12 Yusuf 53 69 Al-Hâqqah 78 

13 Ar-Ra‘d 96 70 Al-Ma‘ârij 79 

14 Ibrahim 72 71 Nuh 71 

15 Al-Hijr 54 72 Al-Jin 40 

16 An-Nahl 70 73 Al-Muzzammil 3 

17 Al-Isrâ‘ 50 74 Al-Muddatstsir 4 

18 Al-Kahfi 69 75 Al-Qiyâmah 31 

19 Maryam 44 76 Al-Insân 98 

20 Thâhâ 45 77 Al-Mursalât 33 

21 Al-Anbiyâ‘ 73 78 An-Naba‘ 80 

22 Al-Hajj 103 79 An-Nazi‘at 81 

23 Al-Mu‘minûn 74 80 Abasa 24 

24 An-Nûr 102 81 At-Takwîr 7 

25 Al-Furqân 42 82 Al-Infithâr 82 

26 Asy-Syu‘arâ‘ 47 83 Al-Muthaffifîn 86 

27 An-Naml 48 84 Al-Insyiqâq 83 

28 Al-Qashash 49 85 Al-Burûj 27 

29 Al-‗Ankabût 85 86 Ath-Thâriq 36 

30 Ar-Rûm 84 87 Al-A‘lâ 8 

31 Luqman 57 88 Al-Ghâsyiyah 68 
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No. 

Surat 
Nama 

Urutan 

Turun 

No. 

Surat 
Nama 

Urutan 

Turun 

32 As-Sajdah 75 89 Al-Fajr 10 

33 Al-Ahzab 90 90 Al-Balad 35 

34 Saba ‗ 58 91 Asy-Syams 26 

35 Fâthir 43 92 Al-Lail 9 

36 Yâsîn 41 93 Adh-Duhâ 11 

37 Ash-Shâffat 56 94 Al-insyirah 12 

38 Shâd 38 95 At-Tîn 28 

39 Az-Zumar 59 96 Al-‗Alaq 1 

40 Al-Mu‘min 60 97 Al-Qadr 25 

41 Fushshilat 61 98 Al-Bayyinah 100 

42 Asy-Syûra 62 99 Al-Zalzalah 93 

43 Az-Zukhruf 63 100 Al-‗âdiyât 14 

44 Ad-Dukhân 64 101 Al-Qâri‘ah 30 

45 Al-Jatsiyâh 65 102 At-Takâtsur 16 

46 Al-Ahqâf 66 103 Al-‗Ashr 13 

47 Muhammad 95 104 Al-Humazah 32 

48 Al-Fath 111 105 Al-Fîl 19 

49 Al-Hujurât 106 106 Quraisy 29 

50 Qâf 34 107 Al-Mâ‘ûn 17 

51 Adz-Dzariyât 67 108 Al-Kautsar 15 

52 At-Thûr 76 109 Al-Kâfirûn 18 

53 An-Najm 23 110 An-Nashr 114 

54 Al-Qamar 37 111 Al-lahab 6 

55 Ar-Rahmân 97 112 Al-Ikhlas 22 

56 Al-Wâqi‘ah 46 113 Al-Falaq 20 

57 Al-Hadîd 94 114 An-Nâs 21 

 

Keterangan: 

Daftar konversi disusun berdasar data Musћaf yang diedarkan oleh Rābithahal-

'Ᾱlam al-Islāmiy, Al-Qur'ān Al-Karīm, Al-Qāhirah, 1398 H. Telah di-konfirmasi 

dengan Abu 'Abdillāh al-Zanjāniy, Tārīkh Al-Qur'ān, Beirut: Mu'assasah Al-

A'lamiy, 1388 H). 


